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Pertemuan 6

Pengembangan Inokulum



Tujuan Perkuliahan

• Mahasiswa mampu menjelaskan  tahapan pekerjaan dalam 
teknologi fermentasi (Pengembangan inokulum)

• Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan pengembangan
inokulum yang digunakan untuk stater

• Mahasiswa dapat menjelaskan tahapan proses
pengembangan inokulum

• Menjelaskan factor-faktor yang berpengaruh pertumbuhan 
Inokulum



Pengembangan Inokulum



Kultivasi dalam Fermentasi



PENYIAPAN INOKULUM

• Inokulum :

kultur mikroba yang diinokulasikan ke dalam 
media kultivasi 

 kultur mikroba aktif yang dipanen pada fase 
pertumbuhan eksponensial

 Kurva Pertumbuhan (pada Kultivasi Curah)



Kurva Pertumbuhan Bakteri

Ada 4 fase, yaitu :

1. Fase lag

2. Fase log(eksponensial)

3. Fase stasioner

4. Fase kematian



Kurva Pertumbuhan Bakteri



Kriteria Inokulum

• Sehat & berada dalam keadaan aktif

• Tersedia dalam jumlah cukup, sehingga memenuhi ukuran 
optimum inokulum (3-10 % v/v)

• Berada dalam morfologi yang sesuai (A. niger  pelet)

• Bebas kontaminasi oleh mikroba lain yg tdk dikehendaki

• Dapat mempertahankan kemampuannya untuk 
membentuk produk yang diinginkan (secara genetik stabil)

• Dipengaruhi oleh media kultur yangdigunakan



Penyiapan inokulum 

• ditujukan untuk memperbanyak sel, bukan pembentukan 
produk

• Komposisi media untuk inokulum mungkin berbeda dengan 
media kultivasi (N tinggi  C/N lebih kecil) 

• untuk mempersingkat fase adaptasi, sebaiknya media 
kulturuntuk inokulum mirip dengan media kultivasi

• Jumlah inokulum 3 – 10 % (v/v), sehingga kultur induk (kultur 
stok) yang dorman (tidak aktif) harus dikembangkan beberapa 
tahap, tergantung ukuran bioreaktor yang akan digunakan



Pengembangan Inokulum Bertahap







Penyiapan Inokulum Kapang

• Sebagian besar kapang membentuk spora aseksual 

• Untuk pembuatan inokulum biasanya digunakan 
suspensi spora sebagai inokulum 

– Contoh : Penicillium chrysogenum (penisilin), 
Aspergillus niger (asam organik : contoh asam 
sitrat), Actynomicetes (antibiotika)



Penyiapan Inokulum Kapang

• Inokulasi spora langsung dapat mengurangi biaya 
produksi

• inokulasi setelah spora bergerminasi dapat 
mempersingkat waktu kultivasi

• Produksi spora dapat dilakukan dengan 
menggunakan media padat (agar, biji-bijian : 
kedelai, bekatul, beras, jagung giling, barley, malt 
dll) atau media cair



Penyiapan Inokulum Kapang

Pada kultivasi cair (kultur terendam) 

• komposisi media & konsentrasi spora akan 
mempengaruhi bentuk kapang (filamen atau pelet)

• konsentrasi spora :

bentuk filamen  : viskositas naik 

bentuk pelet (gumpalan)  : viskositas (menurun)



Metode Kultivasi



Kultur Curah



Karakteristik kultur curah



Karakteristik kultur curah



KULTUR SINAMBUNG

• Media segar secara kontinyu ditambahkan ke dalam 
bioreaktor, dan pada saat yang bersamaan cairan kultivasi 
dikeluarkan dg laju alir yanga sama (Sistem Terbuka)

• Sel mikroba secara kontinyu berpropagasi menggunakan 
media segar yang masuk, dan pada saat yang bersamaan 
produk, produk samping metabolisme dan sel dikeluarkan 
dari bioreaktor

• Dapat mengatur konsentrasi sel mikroba
• Sedikit pembersihan di banding kultur curah
• Imobilitas sel



KULTUR SINAMBUNG



KULTUR SINAMBUNG



KULTUR SINAMBUNG



KULTUR SINAMBUNG



KULTUR SINAMBUNG




